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Lampiran 1. Jadwal Penyusunan Laporan
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Lampiran 2. Informed consent

Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent):

Saya Nabila Oktadheana adalah peneliti dari Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan
Keschatan Gigi, dengan ini meminta anda untuk berpartisipasi dengan sukarela dalam
penelitian yang berjudul “Penerapan Asuhan Keperawatan Gigi dan Mulut dengan
Karies Gigi Molar Satu Pada Pasien A.N MB (Umur 11 Tahun )" dengan beberapa
penjelasan sebagai berikut :

1

10.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui penerapan asuhan keperawatan gigi dan
mulut pada pasien AN MB umur |1 tahun dengan kaies gigi molar satu rzhang atas
di sebelah kanan, dengan metode/prosedur studi kasus melalui pemeriksaan gigi,
wawancara, observasi, serta tindakan perawatan karies gigi sederhana.

Anda dilibatkan dalam penelitian karena memenuhi kriteria sebagai subjek yang
ditetapkan seperti status keschatan, usia, dan kondisi yang relevan dengan kasus karies
gigi mencapai email. Keterlibatan anda dalam penelitian ini bersifat sukarela.
Seandainya anda tidak menyetujui cara ini maka anda dapat memilih cara lain yaitu
mengundurkan diri atau anda boleh tidak mengikuti penelitian ini sama sekali. Untuk
itu anda udak akan dikenai sanksi apapun

Penelitian ini akan berlangsung selama 2 bulan dengan subjek pemeriksaan sesuai
studi kasus.

Anda akan diberikan imbalan pengganti/ kompensasi berupa pelayanaan pemeriksaan
dan perawatan gigi sederhana secara geratis atas kehilangan waktw/ ketidaknyamanaan
lainnya yang mungkin timbul selama proses pemeriksaan dan perawatan.

Setelah selesai penelitian,anda akan diberikan informasi tentang hasil penelitian secara
umum melalui melalui laporan tertulis individu.

Anda askan mendapatkan informasi tentang keadaan Kkeschatan anda selama
pengambilan data/sampel melalui pemeriksaan langsung oleh peneliti.

Anda akan mendapatkan informasi bila ditemukan kelainan atau masalah lain pada
gigi dan mulut selama penelitian ini.

Anda juga akan diinformasikan data lain yang berhubungan dengan keadaan anda yang
kemungkinan ditemukan saat pengambilan sampel/data berlangsung, kecuali data
yang bersifat pribadi dan rahasia yang tidak dapat di publikasikan.

Prosedur pengambilan sampel adalah dengan cara purposive sampling dengana
memilih siswa yang memiliki kasus sesuai kriteria penelitian serta pemeriksaan gigi
secara langsung, wawancara, observasi, dan tindakan perawatan sederhanaa, cara ini
mungkin menyebabkan rasa tidak nyaman ringan seperti saat dilakukanya isolasi gigi
yang akan di tambal namun tidak menimbulkan bahaya yang serius.

Keuntungan yang anda peroleh dengan keikutsertaan anda adalah mendapatkan
pemeriksaan, perawatan gigi, serta edukasi keschatan gigi dan mulut.
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- Penelitian dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat

Khususnya anak usia sekolah serta pengembangan ilmu kesehatan gigi.

- Setelah penelitian ini selesai, anda dapat meneruskan perawatan setelah penelitian

karena tidak terdapat intervensi dalam penelitian ini

- Setelah menerima tindakan perawatan berupa penambalan gigi sebagai bagian dari

penelitian ini, anda diharapkan menunggu hingga seluruh prosedur tindakan selesai
dan dinyatakan aman serta sesuai dengan standar pelayanan kesehatan yang berlaku.

- Selama menunggu tindakan dinyatakan sclesai dan aman , anda tidak memerlukan

pengobatan tertentu karena tindakan yang dilakukan merupakan perawatan kuratif
sederhana tanpa menimbulkan rasa nyeri. Sebagai altematif, anda dianjurkan untuk
menjaga kebersihan gigi dan mulut, menjaga bahan tambalan agar tetap baik, serta
menghindari mengunyah makanan yang terlalu keras, lengket ,atau manis pada area
gigi yang telah di tambal.

- Anda akan diberikan informasi bila didaptkan informasi baru dari penelitian ini

ataupun dari sumber lain,

Semua data dalam penelitian ini akan disimpan oleh peneliti dalam bentuk dokumen
tertulis dan file digital selama sampai seluruh proses penelitian dalam dan pelaporan
selesai.

Semua informasi yang anda berikan dalam penelitian ini tidak akan disebar luaskan
sehingga kerahasiaannya akan terjamin.

Penelitian ini merupakan penelitian pribadi dan tidak ada sponsor yang mendanai
penelitian ini.

Peneliti menjadi peneliti sepenuhnya dalam penelitian ini.

Selama penelitian, peneliti akan bertanggungjawab terhadap terjadinya rasa tidak
nyaman ringan selama pemeriksaan dan perawatan,

Apabila terjadi risiko lain selama atau setelah tindakan, maka anda bisa mendapatkan
pelayanan kesehatan berupa pemeriksaan dan perawatan lanjutan pada gigi yang di
rawat, yang akan diberikan selama penelitian di fasiltas pelayanan kesehatan tempat
penelitian dilaksanakan (misalnya klinik/puskesmas), tanpa dipungut biaya.

Jika terjadi kecacatan atau kematian akibat penelitian ini, maka tidak ada rencana
pemberian kompensasi karena tindakan yang dilakukan merupakan perawatan kuratif
sederhana dengan resiko sangat minimal. Namun ,apabila terjadi hal yang tidak
diinginkan, peneliti akan tetap bertanggung jawab untuk merujuk dan memfasilitasi
pasien mendapatkan pelayanan kesehatan yang sesuai di fasilitas pelayanan kesehatan,
Penelitian ini tidak melibatkan unsur-unsur yang membahayakan kepada individuw/
subyek sehingga tidak ada jaminan hukum untuk hal tersebut

Penelitian ini telah mendapat persetujuan laik etik dari Komisi Etik Penclitian
Kesehatan Poltekkes Kemenkes Medan.

Anda akan diberikan informasi apabila terjadi pelanggaran pelaksanaan protokol
penelitian ini; dan jika terjadi pelanggaran, maka ketua peneliti akan menghentikan
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sementara atau seluruh kegiatan penclitian serta memastikan keamanan dan
kesejahteraan subjek dengan memberikan penanganan yang sesuai dan merujuk ke
fasilitas pelayanan kesehatan apabila diperlukan.

. Anda akan mendapatkan penjelasan tentang rancangan penelitian dan perlakuan yang

akan dilakukan hingga penelitian selesai.

Semua informasi penting akan diungkapkan selama penelitian berlangsung dan anda
berhak untuk menarik data/informasi selam penelitian berlangsung

Penelitian ini tidak melibatkan pemeriksaan atau tes genetik, sehingga tidak ada
pengumpulan maupun penyimpanan informasi genetik peserta maupun keluarga
peserta.

Penelitian tidak akan menggunakan catatan rekam medis maupun hasil laboratorium
pasien. Data yang dikumpulkan hanya berasal dari hasil pemeriksaan langsung dan
tindakan perawatan yang dilakukan oleh peneliti selama penelitian berlangsung.
Penelitian ini tidak menggunakan catatan medis dan hasil laboraturium perawatan
klinis milik anda , sehingga tidak diperlukan pengumpulan, penyimpanan, dan
penggunaan bahan biologi.

Penelitian ini melibatkan pasien anak, dan anda/orang tua/wali berhak untuk
melanjutkan atau mengundurkan diri dari penelitian ini kapan saja apabila merasa
tidak nyaman selama proses pemeriksaan dan perawatan berlangsung.

Penelitian ini tidak melibatkan wanita hamil atau menyusui. Anda berhak untuk
melanjutkan atau mengundurkan diri dai penelitian kapan saja apabila merasa tidak
nyaman selamaproses pemeriksaan dan perawatan berlangsung.

Penelitian ini tidak melibatkan korban bencana dan tidak berkaitan dengan pemberian
bantuan kemanusiaan.



35. Penelitian inj tidak dilakukan secara online dan tidak menggunakan alat online atau
digital,
Saya berharap Saudara bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini
dimana saudara akan melakukan pengisian kuesioner yang terkait dengan
penelitian. Setelah Saudara membaca maksud dan tujuan penelitian diatas maka
Saya mohon untuk mengisi nama dan tanda tangan dibawah ini.
Saya setuju untuk ikut serta dalam penelitian ini.

Terimakasih atas kesediaan anda untuk ikut serta di dalam penelitian ini.

Dengan hormat
Saksi Peneliti
el Ria. 0000 s
Nokha (Jodheona



Lampiran 3. Transkrip Wawancara

Sebelum diberikam edukasi

Pengetahuan

No

Pertanyaan

Benar

Salah

Gigi berlubang biasanya disebabkan oleh terlalu
banyak makan coklat dan permen

Salah

Gigi yang berlubang tidak perlu di obati karna nanti
akan berganti

Benar

Jika gigi sudah berlubang sebaiknya kita segera
berobat kedokter

Benar

Menyikat gigi secara teratur dapat membantu
mencegah gigi berlubang

Salah

Apakah buah dan sayur baik untuk Kesehatan gigi

Benar

Tindakan (Perilaku)

Menyikat gigi yang paling efektif dilakukan minimal
2 kali sehari pagi setelah sarapan, dan malam
sebelum tidur

Salah

Menggunakan pasta gigi yang mengandung fluoride
tidak disarankan untuk anak-anak karena berbahaya
jika tertelan sedikit.

Benar

Berkumur dengan air putih setelah makan makanan
manis dapat membantu mengurangi risiko gigi
berlubang.

Benar

Mengganti sikat gigi anak setiap 3 bulan sekali atau
saat bulu sikat sudah mekar adalah langkah
kebersihan yang tepat.

Salah

Apakah rutin melakukan pemeriksaan gigi setiap 6
bulan sekali bagus untuk kesehatan gigi?

Salah

Sikap

Apakah Anda setuju bahwa memeriksakan gigi ke
dokter gigi tetap penting meskipun gigi tidak terasa
sakit?

Salah

Apakah Anda merasa bahwa membatasi konsumsi
makanan manis adalah hal yang sulit namun perlu
dilakukan demi kesehatan gigi?

Salah

Apakah Anda percaya bahwa penggunaan pasta gigi
yang mengandung fluoride penting untuk
memperkuat gigi?

Salah

Apakah menurut Anda segera menambal gigi yang
baru berlubang kecil adalah tindakan yang tepat?

Benar

Apakah Anda setuju bahwa edukasi kesehatan gigi
harus dimulai sejak dini di lingkungan keluarga?

Benar




Sesudah diberikan edukasi

Pengetahuan

No

Pertanyaan

Benar

Salah

Gigi berlubang biasanya disebabkan oleh terlalu
banyak makan coklat dan permen

Benar

Gigi yang berlubang tidak perlu di obati karna nanti
akan berganti

Salah

Jika gigi sudah berlubang sebaiknya kita segera
berobat kedokter

Benar

Menyikat gigi secara teratur dapat membantu
mencegah gigi berlubang

Benar

Apakah buah dan sayur baik untuk Kesehatan gigi

Benar

Tindakan (Perilaku)

Menyikat gigi yang paling efektif dilakukan minimal
2 kali sehari pagi setelah sarapan, dan malam
sebelum tidur

Benar

Menggunakan pasta gigi yang mengandung fluoride
tidak disarankan untuk anak-anak karena berbahaya
jika tertelan sedikit.

Salah

Berkumur dengan air putih setelah makan makanan
manis dapat membantu mengurangi risiko gigi
berlubang.

Benar

Mengganti sikat gigi anak setiap 3 bulan sekali atau
saat bulu sikat sudah mekar adalah langkah
kebersihan yang tepat.

Benar

Apakah rutin melakukan pemeriksaan gigi setiap 6
bulan sekali bagus untuk kesehatan gigi?

Salah

Sikap

Apakah Anda setuju bahwa memeriksakan gigi ke
dokter gigi tetap penting meskipun gigi tidak terasa
sakit?

Ya

Apakah Anda merasa bahwa membatasi konsumsi
makanan manis adalah hal yang sulit namun perlu
dilakukan demi kesehatan gigi?

Ya

Apakah Anda percaya bahwa penggunaan pasta gigi
yang mengandung fluoride penting untuk
memperkuat gigi?

Ya

Apakah menurut Anda segera menambal gigi yang
baru berlubang kecil adalah tindakan yang tepat?

Ya

Apakah Anda setuju bahwa edukasi kesehatan gigi
harus dimulai sejak dini di lingkungan keluarga?

Ya
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Lampiran 4. Format Kartu Pemeriksaan

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN

JURUSAN KESEHATAN GIGI
Nama Mahasiswa operator :Nabia Octsdvesne Tanggal : ..\¢. %¢lobar 20T
NIM .PoAr15023018

FORMAT PENCATATAN PENATALAKSANAAN KONSERVASI GIGI

I.  PENGKAJIAN

a. ldentitas Pasien :
Nama Lengkap : MM'A %“ AL~ faton
Umur 41 kawen
lenis Kelamin D Lp
Pekerjaan ! fawa
Alamat : Dv. """’d“’
Agama : IStam

b. Anamnesa

Keluhan Utama :
NM fosen datona  denson  kewnan Gigi grevem
09Uy ﬂ?\“ Makan [pineen  Yang &a’u- fudan

1 bown wema Lty .

c. Riwayat Kesehatan Umum :

RIWAYAT YA | TIDAK

Pasien merasa dalam keadaan sehat (o
Selama S tahun terakhir ini, pasien pernah mengalami penyakit serius, menjalani Ve
operasi dan atau dirawat inap di Rumah sakit?
Kalau ya .....sebutkan nama penyakitnya :
Pasien punyai kelainan pembekuan darah
Pasien mempunyai reaksi alergi terhadap hal-hal sebagal berikut :

- Makanan

- Obat-obatan

- Laln-lain

S

Paslen sedang dalam perawatan/mengkonsumsi obat yang diresepkan/tidak
diresepkan oleh dokter/dokter gigl
Paslen mempunyal tekanan Darah Tinggi

d. Riwayat Kesehatan Gigi :

Y

YA | TIDAK

Pasien pernah dirawat gigl sebelumnya

Kalau sudah pernah dirawat, apakah pengalaman perawatannya tidak memuaskan
atau menjadikan cemas/takut untuk diperiksa ulang?

Paslen mengetahui bagaimana cara memellhara kesehatan gigi dan mulut yang balk

\<\

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 5. Foto Kasus Gigi Berlubang

Gambar : Gigi Berlubang Gambar : Gigi Sudah Ditambal
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Lampiran 6. Satuan Acara Penyuluhan (SOP)

SATUAN ACARA PENYULUHAN

MENYIKAT GIGI DENGAN BENAR

.' Kemenkes
‘ .

Disusun Oleh : Nabila Oktadheana
NIM : P07525023028
Tingkat S HI/A

POLITEKNIK KEMENTRIAN KESEHATAN MEDAN
JURUSAN D-I11l KESEHATAN GIGI

13



TAHUN 2026

Satuan Acara Penyuluhan (SAP)
Kesehatan Gigi

Pokok Bahasan : Menjaga kesehatan gigi dan mulut
Sub Pokok Bahasan : Menyikat gigi yang baik dan benar
Sasaran : An. MB (Umur 11 Tahun)

Waktu : 5 menit

Tempat : Medan

Hari/Tanggal : Senin, 20 April 2026

1. Tujuan

a. Tujuan Intruksional Umum (TIU)
Setelah mendapatkan penyuluhan pasien mampu memahami cara menjaga kesehatan gigi
dan mulut.

b. Tujuan Intruksional Khusus (TIK)
e Setelah mendapatkan penyuluhan pasien mampu menjelaskan waktu menyikat gigi
yang benar.
e Setelah mendapatkan penyuluhan pasien mampu menjelaskan cara menyikat gigi yang
baik dan benar.
e Setelah mendapatkan penyuluhan pasien mampu menjelaskan kebiasan baik dalam
kehidupan sehari-hari untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut.

2. Isi Materi

Waktu menyikat gigi yang benar

Cara menyikat gigi yang baik dan benar

Jenis pasta gigi yang baik untuk gigi

Jenis sikat gigi yang benar

Kebiasaan baik untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut

® o0 o

3. Metode: Ceramah dan Praktek Menyikat gigi

4. Media: Phantom

14



5. Kegiatan Pembelajaran

Tahap Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Metode | Media | Waktu
Kegiatan Sasaran
Pembukaan: 1. Menjawab
1. Membuka kegiatan salam
dengan mengucapkan |2. Mendengar
salam 3. Merespon
Pendahuluan |2. Memperkenalkan diri Ceramah 1 menit
3. Menjelaskan tujuan
penyuluhan.
4. Menyebutkan materi
penyuluhan yang akan
disampaikan.
Menjelaskan tentang; 1.Mendengar
Penyajian 1. Waktu menyikat gigi | 2.Bertanya
yang benar 3.Menjawab/ | Ceramah | Vidio 3 menit
2. Cara menyikat gigi Merespon Edukasi
yang baik dan benar
3. Jenis pasta gigi yang
baik untuk kesehatan
gigi
4. Jenis sikat gigi yang
benar untuk anak-anak
5. Kebiasaan baik untuk
menjaga kesehatan
gigi dan mulut
1. Memberikan 1. Mendengar
Penutup kesimpulan singkat 2. Menjawa | Ceramah 1 menit
atau rangkuman salam

materi

2. Evaluasi melalu tanya
jawab

3. Mengucapkan terima
kasih dan salam
penutup

15




6. Evaluasi

MATERI PENYULUHAN

Melakukan sikat gigi dengan benar dan tepat memberikan manfaat bagi kesehatan tubuh karena
salah satu saluran masuknya kuman penyakit dan virus ke dalam tubuh adalah melalui mulut.
Menyikat gigi dengan baik dan benar dapat mencegah dari berbagai penyakit. Berikut adalah
aturan menyikat gigi yang tepat:

1. Waktu menyikat gigi
Frekuensi menyikat gigi yang baik adalah minimal 2 kali dalam sehari. Waktunya adalah
saati pagi setelah sarapan dan malam hari sebelum tidur. Terlalu sering menyikat gigi juga
akan merusak gigi.

2. Cara menyikat gigi yang benar

Pertama oleskan pasta gigi secukupnya pada sikat gigi, untuk anak-anak cukup sebesar
kacang polong saja.

Gosok bagian depan gigi yaitu gigi taring kanan sampai gigi taring kiri bagian rahang
atas dan rang bawah, dengan posisi mulut mengatup. Gerakkan sikat gigi naik turun
perlahan sebanyak 8 kali setiap bagian gigi.

Lanjut ke bagian gigi yang menghadap pipi sebelah kiri dan kanan. Gerakkan sikat
gigi melingkar perlahan sebanyak 8 kali setiap gigi. Pastikan mengenai semua gigi.
Setelah itu lanjut ke bagian pengunyahan gigi, gerakkan sikat gigi perlahan dengan
gerakan maju mundur pada rahang atas dan rahang bawah sebanyak 8 kali.
Selanjutnya, pada permukaan gigi yang menghadap lidah dan langit-langit sikat
dengan gerakan mencungkil. Lakukan dengan perlahan sebanyak 8 kali setiap gigi.
Setelah semua bagian permukaan gigi disikat dengan benar, lanjut menyikat lidah
perlahan dari ujung dalam lidah ke ujung luat lidah. Akan sedikit mual tapi lama-
kelamaan pasti akan terbiasa.

Setelah itu berkumur sampai bersih dan tidak ada sisa-sisa pasta gigi.

Usahakan menyikat gigi di depan cermin, agar dapat melihat langsung bagian gigi
yang di sikat.

Sikatlah gigi dengan tekanan yang cukup agar membersihkan gigi tanpa merasa sakit
atau merusak gusi. Tekanan yang berlebihan dapat menyebabkan kerusakan lapisan
email gigi dan iritasi gusi.

3. Disarankan untuk menggunakan pasta gigi yang mengandung fluoride karena berfungsi
untuk membantu melindungi gigi dari kerusakan dan memperkuat email.
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4. Pilih sikat gigi yang sesuai dengan besar rahang dan berbentuk lurus agar dapat mencapai
daerah gigi belakang dengan baik. Pilih sikat gigi dengan bulu yang lembut agar dapat
mencakup celah-celah gigi dan tidak mengiritasi gusi.

5. Kebiasaan lain yang dapat dilakukan untuk menjaga kesehatan gigi adalah

e Biasakan berkumur setiap selesai makan agar tidak ada sisa makanan yang menempel
pada gigi.

e Mengurangi makanan manis dan lengket seperti permen, coklat, gula gula, dan lainnya
karena sulit dibersihkan.

e Biasakan mengunyah menggunakan kedua sisi mulut yaitu kanan dan Kiri. Karena jika
tidak digunakan mengunyah makanan, akan lebih mudah terbentuk karang gigi.

e Rutin mengecek kesehatan gigi dan mulut secara rutin sekali dalam enam bulan ke
dokter gigi.
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